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ABSTRAK 
 

Nurul Mufidah, NIM. 170211030108; Pengaruh Gender dan Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar 

Muhammadiyah di kota banjarmasin, di bawah bimbingan (I): Dr.Husnul Yaqin, 

M.Ed, dan (II): Dr. Ahmad Salabi, M.Pd., Pada Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, (2021).  

 

Kata Kunci : Gender, Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja. 

 

Gender kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan tertentu yang terlihat 

khas diterapkan dalam memimpin kepala sekolah. Guru yang merasa puas dalam 

kerjanya akan semakin tekun, ulet, kreatif, dan sebagainya dalam melaksanakan 

tugas/pekerjaannya yang akhirnya mampu menciptakan kinerja yang baik untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan 

sesuatu yang bersifat individual, setiap individu memiliki tingkat kepuasaan yang 

berbeda-beda sesuai sistem nilai yang berlaku pada dirinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh gender kepala 

sekolah terhadap kepuasan kerja guru; (2) Pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kepuasan kerja guru; dan (3) Pengaruh gender kepala sekolah 

dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 142 orang guru. Instrumen 

pengumpulan data yaitu angket yang telah memenuhi syarat uji validitas dan 

reabilitas. Uji prasyarat analisis dengan uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

autokorelasi. Analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan analisis linear 

berganda.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh gender kepala 

sekolah terhadap kepuasan kerja guru sebesar 0,387; (2) Ada pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja guru sebesar 0,056; dan (3) Ada pengaruh 

gender kepala sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan 

kerja guru sebesar 0,392.  

Saran bagi guru, untuk meningkatkan promosi jabatan yang diberikan 

kesempatan guru untuk mendapat beban tanggungjawab dengan jabatan yang 

diberikan kepadanya.  

  


